BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Limbah/Sampah Rumah Sakit
1. Rumah Sakit
Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehtanan perorangan secara paripurna
yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat.™
pelayanan kesehatan, tempat

ﬂ hat, atau dapat menjadi tempat

erjadinya  pencemaran

men

seh r*'i;a

%
I l;

,':“ uﬁ)vl«d ua

/

mah sakit menghasilkan jenis
sampah yang beragam. Adapun sumber sampah yang berasal dari
kegiatan masing-masing area dapat dibedakan sebagai berikut:

Tabel 2.1 Sampah menurut Sumber dan Jenisnya

No Sumber/Area Jenis Sampah

1.  Kantor/administrasi Kertas

2. Unit obstetric dan ruang Dressing(pembalut/pakaian),sponge(sepon/pengo
perawatan obstetric sok), placenta, ampul, termasuk kapsul perak

nitrat, jarum syringe (alat semprot), masker
disposable (masker yang dapat dibuang),
disposable drapes (tirai/kain yang dapat
dibuang), sanitary napkin (serbet), blood lancet
disposable (pisau bedah), disposable chateter
(alat bedah), disposable unit enema (alat suntik
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No Sumber/Area Jenis Sampah
pada usus) disposable diaper (popok) dan
underpad (alas/bantalan), dan sarung disposable.

3. Unit emergency dan bedah Dressing(pembalut/pakaian),sponge(sepon/pengg
termasuk ruang perawatan ~ 0so0k), jaringan tubuh, termasuk amputasi ampul
bekas, masker disposable (masker yang dapat
dibuang), jarum syringe (alat semprot), drapes
(tirai/kain), disposable blood lancet (pisau
bedah), disposable kantong emesis, Levin tubes
(pembuluh) chateter (alat bedah), drainase set
(alat pengaliran), kantong colosiomy, underpads
(alas/bantalan), sarung bedah.

4. Unit laboratorium, ruang Gelas terkontaminasi, termasuk pipet petri dish,
mayat, phatology dan_ wadah specimen, slide specimen (kaca/alat
autopsy ong), jaringan tubuh, organ, dan tulang

5. Unit Isolasi a

dan sputum (dahak/air liur),
salut/pakaian  dan  bandages
osable (masker yang dpat

/-
Y |

&

logam berat yang tingg
a. Limbah Infeksius
Limbah infeksius adalah “limbah yang terkontaminasi
organisme patogen yang tidak secara rutin ada di lingkungan dan
organisme tersebut dalam jumlah dan virulensinya yang cukup untuk
menularkan penyakit pada manusia rentan”.?> Limbah infeksius
meliputi kultur dari pemeriksaan laboratorium, limbah hasil operasi

atau otopsi dari pasien yang menderita penyakit menular, limbah
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pasien yang menderita penyakit menular dari bagian isolasi, alat atau

materi lain yang tersentuh orang sakit. %

. Limbah Patologis

Limbah patologis adalah “limbah berupa buangan selama

kegiatan operasi, otopsi, dan/atau prosedur medis lainnya termasuk

jaringan, organ, bagian tubuh, cairan tubuh, dan/atau spesimen beserta

kemasannya™'® Limbah patologis antara lain potongan ekstremitas

4)
5)

6)
7)

8)

tusuk dan tahan air dan tidak bisa dibuka lagi.

Selalu buang sendiri oleh si pemakai.

Tidak menyarungkan kembali jarum suntik habis pakai
(recapping)

Wadah benda tajam diletakkan dekat lokasi tindakan.

Bila menangai limbah pecahan kaca gunakan sarung tangan
rumah tangga.

Wadah penampungan limbah benda tajam tahan bocor dan tahan

tusukan

10

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

10) Mempunyai penutup yang tidak dapat dibuka lagi
11) Bentuknya dirancang agar dapat digunakan dengan satu tangan
12) Ditutup dan diganti setelah %, bagian terisi dengan limbah

d. Limbah Sitotoksik
Limbah sitotoksik adalah “limbah dari bahan yang

terkontaminasi dari persiapan dan pemberian obat sitotoksik untuk

drlukanv-alek ‘istitusi | yang ¥6ec

kan s . i & _

Limbah kimia adalah “limbah yang dihasilkan dari
penggunaan bahan kimia dari kegiatan tindakan medis, veterinari,
laboratorium, proses sterilisasi, dan riset”.?

g. Limbah Radiokatif
Limbah radioaktif adalah bahan yang terkontaminasi dengan
radio isotop yang berasal dari penggunaan medis atau riset radio

nukleida.”” Limbah radioaktif dapat berbentuk padat, cair atau gas,

11
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antara lain tindakan kedokteran nuklir, Radio-imunoassay dan
bakteriologis.?

h. Limbah dengan kandungan logam berat
Limbah rumah sakit mengandung berbagai macam logam berat

seperti Cobalt (Co), Cromium (Cr), dan Cadmium (Cd).?

5. Dampak Limbah Medis

. \ﬂ_‘) K¢ g-—

*‘ sehingga  menven:
isekita 'fz‘-;.::: :_ _

(5ang 5‘ dan ‘r ! _.-~:;:1==
g&'g \Q; d ise 0 | io" ‘ -

guan wyadyg “\ditimbulkan

manusia, dapat

senyawa-senyawa

d yang berasal dari

e. Gangguan genetic dan reproduksi.

f. Pengelolaan sampah rumah sakit yang kurang baik akan menjadi
tempat yang baik bagi vector penyakit seperti lalat dan tikus.

g. Penanganan limbah benda tajam vyang kurang tepat dapat
mengakibatkan kecelakaan kerja.

h. Timbulnya bau busuk yang disebabkan pengelolaan limbah padat.

I. Terkomtaminasinya peralatan medis dan makanan rumah sakit oleh
partikel debu.
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J.  Ganggu pernafasan, penglihatan dan penurunan kualitas udara pada
saat pembakaran sampah.

B. Pengelolaan Limbah Medis di Rumah Sakit
1. Identifikasi jenis limbah
Mengidentifikasi limbah sesuai dengan kategori dari limbah
tersebut, limbah medis padat terdiri dari benda tajam, limbah infeksius,
limbah patologi, limbah sitotoksik, limbah tabung bertekanan, limbah
genetoksik, limbah farmas h dengan kandungan logam berat,
limbah kimia, da dioktif. ;

d. Terbuat dari bahan yang kuat, ringan dan tidak berkarat;

e. Jarak antar wadah limbah 10-20 meter, diletakan di ruang tindakan
dan tidak boleh di bawah tempat tidur pasien;
f. Ikat kantong plastik limbah jika sudah terisi % penuh.

13
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Wadah juga harus memenuhi persyaratan dengan menggunakan

label sebagai berikut :

Tabel 2.2 Jenis Wadah dan Label Sampah Padat Sesuai Kategorinya

Warna
No Kategori K;gzrt]mzﬂ Lambang Keterangan
Plastik
1 Radioaktif Merah Kantong boks timbal
. dengansimbol
. radioaktif

A

musim hujan pa

Kantong plastik kuat,
antibocor, atau
kontainer yang dapat
disterilisasi  dengaan
Autoklaf

Kantong plastik kuat
N, dan anti bocor, atau
LF Y antainer

2 Sangat
infeksius

an menggunakan
limbah.”

musim kemarau paling lama 24

jam.?° Kegiatan Pengangkutan limbah dilakukan :%

a.

b
.
d

Diangkut oleh petugas lengkap dengan APD;
Menggunakan troli khusus kuat, tertutup dan mudah dibersihkan;

Tidak boleh tercecer:;

. Pada saat mengangkut limbah bila menggunakan lift maka lift limbah

harus berbeda dengan lift pasien, apabila tidak memungkinkan atur

waktu pengangkutan limbah.
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C. Perilaku
1. Pengertian

Perilaku merupakan faktor terbesar kedua setelah faktor
lingkungan yang mempengaruhi kesehatan individu, kelompok atau
masyarakat.® Perilaku kerja adalah semua hal yang dilakukan seseorang
dalam lingkungan pekerjaan. Perilaku sangat berkontribusi terhadap
produktifitas seseorang.*

Menurut konsep dari LawrenceGreen, bahwa perilaku dipengaruhi

oleh 3 faktor yaitu :*

Perilaku manusia terbagi menjadi 3 (tiga) domain yaitu* :
a. Pengetahuan atau kognitif (cognitive) merupakan domain yang sangat
penting dalam pembentukan perilaku seseorang.
b. Sikap atau afektif (Attitude) merupakan reaksi tertutup seseorang dan
belum melakukan suatu tindakan.
c. Praktik atau psikomotor (psychomotor).
Pada penelitian di RS PKU Muhammdiyah Yogyakarta diperoleh
ada hubungan yang antara tingkat pengetahuan dengan sikap dan perilaku

petugas dalam pembuangan sampah medis.*°
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku adalah :
a. Pengetahuan
1) Pengertian Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi
setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap obyek
tertentu. Penginderaan yang dimaksud adalah melalui panca indra
manusia, yaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman,

perasa dan peraba. Pengetahuan manusia sebagaian besar

diperoleh melaluigsini
pendenin -
penti \-

ap baik dan tidaknya

mencoba untuk

K@ SESUAtU—SESUaime yang dikehendaki oleh
stimulus.

e) Adoption dimana subjek telah berperilaku baru sesuai dengan

pengetahuan, kesadaran dan sikapnya terhadap stimulus.

2) Pengukuran Pengetahuan
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan cara
wawancara atau angket terhadap responden yang berisi
pertanyaan tentang materi yang ingin diukur dari subyek

penelitian atau disesuaikan dengan tingkat pengetahuan yang

16

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

diukur. Adapun pertanyaan yang dapat digunakan pengukuran
pengetahuan secara umum, yaitu:*
a) Pertanyaan Subyektif yaitu digunakan untuk penilaian yang
melibatkan faktor subyektif dari penilai.
b) Pertanyaan Obyektif yaitu digunakan untuk penilaian yang
melibatkan faktor obyektif dari penilai.

Pengetahuan seseorang dapat  diketahui dan

cepat teratasi, daripada orang yang tingkat pendidikannya lebih
rendah. ¥’

Pendidikan formal dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia adalah jalur pendidikanyang terstruktur dan berjenjang
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi.*® Jenjang pendidikan formal terdiri atas®’:

1) Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan pada jalur formal
yang melandasi jenjang pendidikan menengah, yang meliputi : SD
(Sekolah Dasar) atau MI (Madrasah Ibtidaiyah), atau bentuk lain

17
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yang sederajat serta berkelanjutan ke bentuk pendidikan SMP
(Sekolah Menengah Pertama) atau MTs (Madrasah Tsanawiyah),
dan bentuk lain yang sederajat.

2) Pendidikan menengah merupakan jenjang pendidikan jalur formal
dan kelanjutan dari pendidikan dasar yang terdiri atas pendidikan
menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan, berbentuk
SMA (Sekolah Menengah Atas) atau MA (Madrasah Aliyah), SMK
(Sekolah  Menengah  Kejuruan), MAK (Madrasah Aliyah

doktor yang
andidikan  tinggi

entuk akademi,

maka sama halnya dengan melakukan untuk menunjang kehidupan.
Dalam dunia kerja akan berhubungan baik secar langsung maupun
tidak langsung dengan banyak relasi. Sehingga kualitas pekerjaan
akan sangat berpengaruh bagi kesejahteraan seseorang, prospek
pekerjaan dan nilai pekerjaan itu akan menentukan kelanjutan dari

proses kehidupan manusia.*

18

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

d. Lama Kerja

Lama kerja merupakan lama waktu dimana seseorang sudah
bekerja atau lama waktu untuk melakukan suatu kegiatan.** Lama
kerja merupakan lamanya pengalaman melaksanankan pekerjaan
tertentu yang dinyatakan dalam satuan tahun yang dipersyaratkan
dalam suatu jabatan.** Kurangnya masa kerja seorang pekerja akan
cenderung kurang berhati-hati, akan tetapi dengan masa kerja yang
cukup lama akan dapat memberikan pengetahuan yang lebih baik

'li erte

U{__ ’V «

rJ

petugas dalam penanganan limbah medis.*

e. Usia.

Usia atau umur adalah lama waktu hidup seseorang atau
keberadaan sejak dilahirkan atau diadakan sampai dengan sekarang
yang ditentukan dengan menggunakan hitungan tahun. Usia
merupakan umur individu yang dapat dihitung mulai saat dilahirkan

sampai berulang tahun.*®
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Usia merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan atau wawasan responden. Semakin cukup usia
maka tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih baik
dalam bekerja dan berfikir. Dari tingkat kepercayaan masyarakat,
orang yang cukup umur lebih dipercaya dari orang yang belum
tinggi kedewasaannya. Hal ini dapat diketahui dari sisi pengalaman
dan kematangan jiwa.*

Pegawai yang berusia lebih dewasa cenderung lebih
mempunyai ko a,0rganisasi dibandingkan dengan yang
berusia mud Ingga tingka alitas mereka lebih tinggi pada
S"IIM' an karena lebih lama
t‘ 31:“": @ \ tuanya tersebut.
i%us b sedigolon kanm * 60” /ai
§f' ,m!' am 1da ‘ :

[ 401thoo ) sia8/20-28ltahun;

ani  Semarang
ikan antara usia

dan didapatkan

Salah satu yang dapat mempengaruhi pengetahuan
masyarakat tentang inovasi baru adalah tersedia bermacam-macam
media massa.*® Dalam mempengaruhi pembentukan opini
masyarakat informasi yang diperoleh dari sarana komunikasi yaitu
berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, surat kabar,
majalah, dan lain-lain. Dalam pembentukan opini masyarakat, mass
media memiliki tugas pokok vyaitu penyampaian informasi dan

membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti. Dengan adanya
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informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif
baru bagi terbentuknya pengetahuan terhadap hal tersebut.

Pada penelitian di RSUD Ulin Banjarmasin diperoleh bahwa
tidak ada hubungan informasi terhadap perilaku petugas dalam

penanganan limbah medis.**

g. Lingkungan.
Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar

fisik, biologis, maupun sosial.

pas dari lingkungan yang ada

awan, bagaimana

hlian, pengetahuan

\’ \ g
ereka-mempelajari
SN

‘ perila Ci—U U 1

N SBE AR

send ganfatat_aiiakokan..olen

organisasi.*

2) Tujuan Pelatihan®’
a) Agar dapat menguasai dan mengaplikasikan pengetahuan,
ketrampilan serta perilaku yang dilatihkan dalam program
pelatihan baik untuk jangka waktu pendek maupun waktu

lama;
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b) Suatu pernyataan tentang pengetahuan, ketrampilan dan
sikap/perilaku yang diharapkan dapat dicapai atau dikuasai
oleh peserta pelatihan ketika pelatihan selesai;

c) Untuk meningkatkan prestasi kerja saat ini dan masa yang
akan datang;

d) Untuk membantu karyawan dalam melaksanankan pekerjaan
untuk lebih baik.

3) Jenis Pelatihan®®

pokok sikap melipu
b. kepercayaan, ide, dan konsep terhadap suatu objek

c. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek
d. Kecenderungan bertindak (tend to behave).

2. [Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Sikap
Sikap dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu emosi dalam diri
individu, pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap
penting, media massa, lembaga pendidikan atau lembaga agama. Selain itu

sikap juga dipengaruhi oleh situasi interaksi kelompok, situasi komunikasi
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media, karena individu telah memiliki pengetahuan, pengalaman,
kecerdasan dan bertambahnnya umur.®

Sikap terbentuk dari melalui  kegiatan yang berulang-ulang
sehingga terbentuk sikap yang diserap oleh individu serta dari pengalaman
dari diri sendiri atau orang terdekat, dimana mereka dapat mengakrabkan
pada sesuatu atau menolaknya. Terkadang sikap dapat diambil tanpa

mengerti situansinya secara lengkap.

. Metode Pengukuran Sikap

(Method of Summated Ratings). Metode ini merupakan metode

penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respons
sebagai dasar penentuan nilai skalanya. Nilai skala setiap pernyataan
tidak ditentukan oleh derajat favourable nya masing-masing akan
tetapi ditentukan oleh distribusi respons setuju dan tidak setuju dari
sekelompok responden yang bertindak sebagai kelompok uji coba
(pilot study).*
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Pada penelitian yang dilakukan di RS PKU Muhammdiyah
Yogyakarta diperoleh ada hubungan sikap dengan perilaku perawat

dalam pembuangan sampah medis.*®

E. Praktik
1. Pengertian

Praktik merupakan tindakan seseorang terhadap suatu objek setelah
mengetahui stimulus, kemudian mengadakan penilaian atau pendapat
dari apa yang telah diketahuinya. Untuk selanjutnya proses yang

diharapkan adalah m
nteraksi individesddengan lingkungan, khususnya

antindakan tersebut. Praktek ini diperoleh

[BK

)
&

R

b ai @ﬂa

ang enNela

a tindakan itu sudah

tindakan tersebut.

3. Metode yang dilakukan untuk mengukur praktik atau perilaku terbuka,
yakni:
a. Langsung
Mengukur perilaku secara langsung vyaitu dengan cara peneliti
langsung mengamati atau mengobservasi perilaku subjek yang akan
diteliti. Media instrumen yang digunakan seperti check list dengan
skala Guttman yaitu skala yang bersifat tegas dan konsisten dengan
memberikan jawaban yang tegas seperti jawaban dari pertanyaan
atau pernyataan : ya dan tidak, benar dan salah, setuju dan tidak
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setuju, positif dan negatif. Sebagai contoh adalah cheklist dengan
interpretasi penilaian, apabila skor benar nilainya 1 dan apabila salah
nilainya 0 dan analisisnya dapat dilakukan seperti skala Likert.>®
b. Tidak langsung

Pengukuran perilaku secara tidak langsung ini, berarti peneliti tidak
secara langsung mengamati perilaku orang yang diteliti (responden).
peneliti dapat menggunakan media angket/kuesioner dengan skala
likert.>"

4. Kategori penilaian terdiri dua) yaitu :**

a. Perila iti yMllj enghitungan kurang dari
@%S HY

7 4y
itu jika s %itu lebih dari mean
A

g rat \\I‘ 'l;/ -t
F. Ker W\J}ﬂ) 7 ""‘V wl,
= = >
-] -
It

\¥

’-'{L'\?\ ;:i'

|

Faktor dipos
(Presdisp@sing WW
Factor) E

/Pendidi

Lama Kerja

1

Pelatihan

Perilaku Penanganan
Limbah Medis

Faktor Pemungkin
(Enabling Factor)

—»| Pewadahan

Dukungan
Faktor Penguat .| dari Kepala
(Reinforcing Factor) g Ruang

Gambar 2.1 Kerangka Teori
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G. Kerangka Kosep

Variabel Bebas Variabel Terikat
Umur Perilaku
Jenis Kelamin —»| Pengetahuan
Pendidikan > Sikap
Lama Kerja

Pelatihan

penanganan awa D Kardinah Kota Tegal.

5. Ada hubungan antara pelatihan perawat dengan pengetahuan
penanganan awal limbah medis di RSUD Kardinah Kota Tegal.

6. Ada hubungan antara umur perawat dengan sikap penanganan awal
limbah medis di RSUD Kardinah Kota Tegal.

7. Ada hubungan antara jenis kelamin perawat dengan sikap penanganan
awal limbah medis di RSUD Kardinah Kota Tegal.

8. Ada hubungan antara pendidikan perawat dengan sikap penanganan

awal limbah medis di RSUD Kardinah Kota Tegal.
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9. Ada hubungan antara masa kerja perawat dengan sikap penanganan
awal limbah medis di RSUD Kardinah Kota Tegal.

10. Ada hubungan antara pelatihan perawat dengan sikap penanganan
awal limbah medis di RSUD Kardinah Kota Tegal.

11. Ada hubungan antara umur perawat dengan praktik penanganan awal
limbah medis di RSUD Kardinah Kota Tegal.

12. Ada hubungan antara jenis kelamin perawat dengan praktik
penanganan awal limbah medis di RSUD Kardinah Kota Tegal.

13. Ada hubungan antara pefitliikan perawat dengan praktik penanganan
awal limbah m . e '

14. Ada hub a ldm s - gan praktik penanganan
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